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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan implementasi mengenai Strategi Humas Dapentel dalam Mensosialisasikan Program Pendataan Ulang kepada Para Peserta Pensiunan Khususnya di Kota Bandung, maka dapat disimpulkan:
1. Perencanaan yang dilakukan oleh divisi Kepesertaan dalam mensosialisasikan program pendataan ulang kepada para peserta pensiunan khususnya di kota Bandung dengan mengirimkan surat yang merupakan formulir Datul ke rumah masing-masing peserta pensiun, melalui website, dan dengan cara melakukan pertemuan rutin setahun sekali antara peserta pensiun dengan divisi kepesertaan.
2. Kegiatan yang dilakukan divisi Kepesertaan dalam mensosialisasikan program pendataan ulang kepada para peserta pensiun khususnya di kota Bandung adalah dengan melaksanakan pertemuan rutin setiap satu tahun sekali antara peserta pensiun dengan divisi Kepesertaan. Pertemuan ini merupakan sarana yang efektif untuk memelihara dan menjalin silaturrahim, hubungan yang harmonis dan dinamis secara berkesinambungan.
3. Komunikasi yang dilakukan oleh divisi Kepesertaan dalam mensosialisasikan program pendataan ulang kepada para peserta pensiunan khususnya di kota Bandung dengan aplikasi dari perencanaan sebelumnya yaitu berbentuk komunikasi kelompok dan isi dari komunikasi tersebut divisi Kepesertaan menggunakan pesan informatif dan persuasif. Selain itu divisi Kepesertaan juga berusaha membangun kepercayaan peserta pensiun agar kegiatan komunikasi yang telah dilakukan oleh divisi Kepesertaan berhasil dan bisa mencapai tujuan yang diharapkan.
4. Divisi Kepesertaan dalam mensosialisasikan program pendataan ulang kepada para peserta pensiunan khususnya di kota Bandung melakukan evaluasi dengan cara membagikan quisioner kepada peserta pensiun dalam pertemuan yang dilaksanakan secara rutin setiap tahunnya. Isi dari quisioner tersebut ada dua hal, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada pengetahuan peserta pensiun tentang Dapentel dan pertanyaan-pertanyaan yang bersangkutan dengan pelayanan divisi Kepesertaan kepada peserta pensiun selama satu tahun belakang.
5. Strategi divisi Kepesertaan dalam mensosialisasikan program pendataan ulang kepada peserta pensiun di kota Bandung sudah cukup baik dilihat dari banyaknya peserta pensiun Bandung yang telah terdaftar telah melakukan pendataan ulang setiap tahunnya. Selain dari situ, bisa dilihat juga dari seringnya peserta pensiun yang datang langsung ke kantor Dapentel baik untuk keperluan daftar ulang dan juga hanya untuk sekedar silaturahmi dengan staff-staff Dapentel.
5.2 Saran

5.2.1 Saran untuk Dapentel
1. Kegiatan atas sosialisasi program pendataan ulang untuk tahun-tahun berikutnya bisa lebih ditingkatkan untuk membangun kepercayaan (credibility) peserta pensiun atas program pendataan ulang untuk meningkatkan kesadaran peserta pensiun untuk melaporkan keberadaan dan status terbarunya, caranya adalah dengan memperbanyak kerjasama antara Dapentel dengan peserta pensiun sehingga peserta pensiun merasa sangat dihargai oleh divisi Kepesertaan dan mereka juga bisa membantu kinerja divisi Kepesertaan dalam hal pendataan ulang.
2. Jika ada kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan divisi Kepesertaan hendaknya langsung menginformasikan kepada peserta pensiun agar mereka bisa mengetahui lebih dalam tentang Dapentel, misalya dengan cara publikasi di website Dapentel dengan lebih menarik agar peserta pensiun tidak bosan membaca berita-berita terbaru yang ada di website Dapentel.
3. Program pendataan ulang bisa dipermudah lagi agar peserta pensiun yang sudah tidak sanggup lagi mengisi formulir Datul karena sakit bisa segera melakukan pendataan ulang, misalnya dengan mengadakan pertemuan dua kali dalam setahun dan jika ada peserta pensiun yang tidak datang divisi kepesertaan mendatangi langsung ke rumahnya agar bisa mengetahui lebih jelas apa yang sedang terjadi pada peserta pensiun tersebut, mungkin saja sedang sakit atau memang sudah meninggal tapi tidak ada keluarga yang melaporkan ke divisi Kepesertaan.
5.2.2 Saran untuk Mahasiswa Peneliti Selanjutnya

Pengalaman dan pengetahuan yang peneliti dapatkan dari penelitian ini membuat peneliti dapat memberikan saran untuk setiap mahasiswa agar dapat menentukan masalah yang sedang banyak dibicarakan di masyarakat supaya nantinya lebih mudah mencari data untuk kelengkapan penelitian. Selain itu penentuan judul juga sangat penting dalam penelitian, jadi disarankan untuk mengambil judul penelitian yang lebih sempit lagi penentuan variabelnya harus tepat supaya mudah dalam penyusunannya.
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